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Studi Alkitab #5 – Pengorbanan

     Oleh Pendeta Serena Sellers

         Memberi melampaui kemampuan mereka... pengorbanan yang luar biasa  

"Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan. Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri, mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus.  – 2 Korintus 8:1-4
Seorang wanita muda sedang mengendarai mobil bersama ayahnya di Atlanta, Georgia ketika mereka berhenti di lampu lalu lintas. Di trotoar di persimpangan jalan itu ia melihat seorang pria gelandangan mengemis meminta makanan. Sementara itu, seorang pria yang mengendarai mobil Mercedes Benz konvertibel berwarna hitam berhenti pada sisi yang lain dari mobil yang mereka tumpangi. Setelah menjadi sukarelawan secara teratur pada program pembagian makanan untuk orang-orang miskin di lingkungan gerejanya, remaja putri itu terenyuh hatinya terhadap pria yang lapar itu. Perbedaan yang sangat mencolok antara kekayaan dan kemiskinan membuat perasaan gadis itu bercampur aduk. "Seandainya pria itu memilih untuk membeli mobil yang tidak semewah itu, sisa uangnya dapat digunakan untuk memberi makan gelandangan itu," kata perempuan muda itu kepada ayahnya. Ayahnya menjawab, "'Ya. Tetapi kau tahu, seandainya kitalah yang memilih untuk membeli mobil yang kurang bagus, gelandangan itu akan bisa makan. 
Hmm…

Nama wanita muda adalah Hannah Salwen. Tanggapan ayahnya, Kevin, terhadap pengamatannya itu benar-benar mengusik hati nuraninya. Ia tidak pernah dapat melupakannya. Akibat komentar spontan yang dilontarkan ayahnya itu, Hannah mendorong dan mendesak keluarganya untuk memikirkan dan membicarakan dengan serius dampak yang dapat mereka berikan melalui kekayaan mereka. Setelah musyawarah keluarga secara mendalam, keluarga Salwen akhirnya memutuskan untuk menjual rumah mereka yang harganya mencapai jutaan dolar dan menggunakan separuh dari hasil penjualan rumah itu untuk menolong orang miskin.

Mereka lakukan apa?
Ini adalah kisah nyata yang sungguh luar biasa. Keluarga tersebut menyadari bahwa mereka sangat diberkati. Mereka sadar bahwa mereka dapat memberikan dampak nyata bagi kebaikan di dunia ini jika mereka berani memberi dalam jumlah besar. Hannah dan ayahnya menulis buku tentang bagaimana keluarga mereka memutuskan untuk mencoba dan mengubah dunia. Buku itu berjudul "The Power of Half" (Kekuatan dari Kerelaan Memberi Separuh). Awalnya mereka enggan menceritakan kepada orang banyak apa yang sedang mereka lakukan, tetapi kemudian mereka memutuskan untuk menceritakan kisah mereka dengan harapan agar perjalanan hidup mereka yang luar biasa itu dapat menginspirasi orang lain untuk melakukan hal serupa.
Pernahkah Anda merasakan panggilan untuk berbuat sesuatu menggedor pintu hati Anda? Pernahkah Anda memberi hadiah yang tampak berlebihan atau tidak masuk akal bagi orang lain? (Ambillah jeda waktu untuk berbagi cerita!)
Ketika Paulus meminta orang-orang Kristen Makedonia untuk memberikan persembahan bagi kepentingan misi di Yerusalem, Paulus tidak mengharapkan mereka memberi banyak karena mereka adalah jemaat yang miskin. Paulus mengharapkan persembahan yang mereka berikan sebanding dengan keuangan mereka yang terbatas. Akan tetapi, persembahan yang mereka berikan ternyata lebih besar dari yang Paulus harapkan. Pemberian mereka jauh melebihi harapan Paulus.
Sesungguhnya, pemberian yang mereka berikan begitu luar biasa mengingat keadaan keuangan mereka sehingga Paulus menjadi sangat tergugah oleh pemberian mereka itu. Paulus yakin bahwa ketika jemaat Korintus mendengar tentang apa yang telah dilakukan oleh orang-orang Makedonia itu, mereka juga akan tergugah hatinya sama seperti Paulus, dan sama-sama dipenuhi dengan keinginan untuk ikut memberi dengan begitu murah hati. 
 “Kami ingin engkau tahu,...” II Korintus 8: 1
Kamus menawarkan lebih dari satu definisi untuk kata Inggris “means” (atau sarana dalam bahasa Indonesia). Kata ini dapat berarti sumber daya keuangan atau harta kekayaan. Tetapi kata ini juga dapat berarti cara yang ditempuh untuk menjadikan atau mewujudkan sesuatu, misalnya, “cara untuk mencapai tujuan.” Kata ini dapat merujuk pada kapasitas atau kemampuan untuk membuat sesuatu terjadi atau terwujud. Yang dimaksud dengan sarana bukan hanya uang kita saja melainkan juga kekuatan kita, kemampuan kita untuk mempengaruhi dunia,  dan kemampuan kita untuk menginspirasi.
Dalam pandangan Paulus, orang-orang Kristen Makedonia berubah, melalui pemberian mereka yang luar biasa, dari orang-orang dengan sarana yang terbatas menjadi orang-orang dengan sarana yang luar biasa.
Pernahkah Anda terinspirasi oleh kemurahan hati seseorang yang kondisi ekonominya kurang dari Anda? Apakah Anda terinspirasi oleh kemurahan hati seseorang yang sangat kaya (seperti Bill dan Melinda Gates misalnya)? Apakah besarnya skala pemberian ataukah besarnya skala pengorbanan yang lebih menggerakkan Anda? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Aneh bukan? Kemiskinan jemaat Makedonia merupakan satu kesatuan dengan kesaksian mereka sekaligus merupakan faktor penting dalam hal bagaimana mereka memiliki kekuatan untuk menginspirasi. Kelemahan diubahkan menjadi kekuatan. Kemiskinan diubahkan menjadi kekuatan.
Transformasi atau perubahan yang mereka alami ini digerakkan oleh satu orang yang menjungkirbalikkan dunia dengan kekuatan yang ditunjukkannya dalam kelemahan.
 “Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan peasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus, yang walaupun dalam rupa Allah tidak menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri dan mengambil rupa seorang hamba dan menjadi sama dengan manusia. Dan dalam keadaan sebagai manusia, ia telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan sampai mati di kayu salib. Itulah sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala nama, supaya di dalam nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada di langit dan yang ada di atas bumi dan yang ada di bawah bumi, dan segala lidah mengaku: “Yesus Kristus adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah Bapa.” – Filipi 2: 5-11
Pernahkah Anda terheran-heran oleh kemurahan hati seseorang kepada Anda?  

Bagaimana rasanya membuat seseorang tercengang dengan pemberian yang murah hati? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Sarana yang dimiliki orang-orang Kristen Makedonia, dan sarana yang dimiliki seorang gadis remaja, tidak hanya ada pada dana yang mereka miliki. Mereka memiliki sarana untuk menginspirasi dengan membuat suatu pengorbanan yang sangat besar bagi kepentingan orang lain. Kekuatan yang mereka miliki berasal dari hakikat yang mengejutkan dan tak terduga dari kemurahan hati mereka. Jika mereka bisa, kita pun bisa!
Marilah kita berdoa,
Tuhan, kemurahan hati-Mu yang tidak terukur sebagaimana yang Kau nyatakan saat turun ke dunia menjadi manusia dan mati disalib untuk menebus dosa telah mengubah yang hancur menjadi utuh kembali dan yang tak berharga menjadi tak ternilai harganya. Beri kami keinginan untuk mencintai dengan berapi-api melalui tindakan belas kasihan yang radikal dan pengorbanan diri yang mencengangkan bagi kerajaan-Mu. Amin.
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